KUALITAS KARKAS  DAN BOBOT KARKAS AYAM KAMPUNG UNGGUL BALITNAK (KUB)  PADA PEMBERIAN FITOBIOTIK DENGAN KONSENTRASI YANG BERBEDA by Asyari, Hasyim et al.
Jurnal Galung Tropika, 3 (1) Januari 2014, hlmn 84-95 ISSN 2302 - 4178 
KUALITAS KARKAS  DAN BOBOT KARKAS AYAM KAMPUNG 
UNGGUL BALITNAK (KUB)  PADA PEMBERIAN FITOBIOTIK 
DENGAN KONSENTRASI YANG BERBEDA 
 
QUALITY AND WEIGHTSCARCASS OFSUPERIOR NATIVE 
CHICKEN BALITNAK  ON FITOBIOTIK WITH DIFFERENT 
CONCENTRATION 
 
Hasyim Asyari
1)
Nurhaedah
2)
, danRahmawati Semaun
3)
 
 
Email: hasyimasyari81@yahoo.ci.id1))nurhedajsmn@yahoo.co.id2) rahmapasca@yahoo.com3 
 
Prodi Peternakan Fakultas Pertanian Peternakan dan Perikanan 
Universitas Muhammadiyah Parepare 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the influence of the use of fitobiotik in 
drinking water and to the quality of the chicken carcass weight of KUB. This study used a 
Randomized Complete Design (RAL) and repeats three times and three treatment levels 
namely K0, K1 = control = Fitobiotik 10 cc/liter water, K2 = Fitobiotik 15 cc/liter water, 
K3 = Fitobiotik 20 cc/liter of water. Treatment of the Carcass weight of K3 is higher than 
with the other, the real movers and shakers with K3 treatment treatment of K0, K1 and K2.  
The average biological data on treatment of K0, K1, K2 and K3 are the respective 0.43 
(Kg) (Kg), 0,47 0.48 (Kg), 0.53 (Kg). Granting fitobiotik in drinking water with 
concentrations of different influential real (P < 0.05) to the quality of the chicken carcass 
KUB. Treatment Fitobiotik 20 cc/l effect compared to other treatments.  The median value 
of the median of the highest quality carcass – to the lowest is on the giving of 20 cc/l 
(66,42%), 15 cc/l (63,52%), 10 cc/l (61,71%) and controls (60,28%). Carcass quality 
consists of the percentage and carcass composition (FAT sub kutan, fibre and meat).  
Perlemakan under the skin is relatively low, the aroma of meat not fishy, fine meat fiber, 
dense, shiny and yellowish white carcass and feather needle slightly.The liver appears 
shiny, reddish color and a fresh carcass. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan fitobiotik 
pada air minum terhadap kualitas dan berat karkas ayam KUB. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan ulangan sebanyak tiga kali dan tiga taraf 
perlakuan yaitu K0 = kontrol, K1= Fitobiotik 10 cc/ liter air, K2 = Fitobiotik 15 cc/ liter 
air,K3 = Fitobiotik 20 cc/ liter air.Berat Karkas perlakuan K3 lebih tinggi dibanding 
dengan yang lainnya, perlakuan K3berpengaruh nyata dengan perlakuan K0, K1 dan K2.  
Rata-rata data secara biologis pada perlakuan K0, K1, K2 dan K3 yaitu masing-masing 
0.43 (Kg), 0,47 (Kg), 0,48 (Kg), 0,53 (Kg). Pemberian fitobiotik pada air minum dengan 
konsentrasi yang berbeda, berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kualitas karkas ayam 
KUB.  Perlakuan Fitobiotik 20 cc/l berpengaruh dibanding perlakuan lainnya.  Nilai rata – 
Rata kualitas karkas tertinggi ke terendah adalah pada pemberian 20 cc/l (66,42 %), 15 cc/l 
(63,52 %), 10 cc/l(61,71 %) dan kontrol (60,28 %). Kualitas karkas terdiri dari persentase 
dan komposisi karkas (lemak sub kutan, serat dan daging).  Perlemakan dibawah kulit 
relatif sedikit, aroma daging tidak amis, serat daging halus, padat, mengkilat dan karkas 
berwarna putih kekuning-kuningan serta bulu jarum yang sedikit.Hati nampak mengkilat, 
dan warna karkas segar kemerahan.  
Kata kunci: Ayam KUB, Fitobiotik, Kualitas, Bobot, Karkas 
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